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Abstract

This study is aimed ui la"otiryiog the performan:" joT'of'S'milake

Pedhut KatanggaF;g;t io tr'" 
'itonr 

*t noiho* nolz in Sambiroto village'

Purwomartani tcatasaisleman' where the research was conducGd' The subject

of the research was the gwrd of Bathok Bolu palace, and the senior figures of

the village *a 
'tuff 

no'ilo*i'* gu'"au of Sleman regency' The res earch data

weretakenthrougfulibraryresearch,observation,documentationandinterview
The approach usJ; q""lit"titt The result shows that the fragment

performance io *'"-'iJJ'"*o ny Bathok Bolu is performed on the tenth of

Sura annually. T;;ditil is held for the sake of bersih desa in Kajiman Alas

KatanggaPalu"".rr,i,n,o"tionsassocialappreciation,entertainment'aesthetic
presentation, *tt;;" *pport' and identity of governmental power'

Keywords: Sumilake Pedhut Katanggafragment' ritual art and performance art

PENDAHULUAN t-^L:r..---
Kebudayaan adalah hasil karya manusia dalam kehidupan bermasayakat

yangdicetuskansesudahmelaluisuatuprosesbelajar(Koentjaraningrat,2000:1).
Pendapattffsebutmernilikimaknabahwaperwujudantb]rdavaanmerupakan
system kegiatan p",,fulo o'*gu masyamk; sebagai pendukungnya' Salah satu

wujud dari kebuda'aan uOlf*, t"senian. Ke-senian sebagai bagran dari

kebudayaanmemilikisifatdanhakikatyangsamayaituuniversal,stabil,dinamis,
dan juga menentukan 1"f"""V" kehidupan manusia' Kesenian sebagai unsur

kebudayaan r,ropuran dusil ekspresi manusia yang mengandulB {tal 
tceina{11

Kesenian adalah rr"riit"*"*p"*, kegiatan daya, rasa, dan karsa manusla

sehinggawajarbilai"t"*u"ra*berkembangsesuaidenganperkembangan
kreativitasrnasyarakatnya'Yangpalingpenting'-setiap*oi"dkesenianmemiliki
ciri_ciri khuror r"riaJ*"" riirili O*iokasi di mana seni tersebutberada'

Haltersebutdiatassesuaidenganupuyungdrkatatan{ayam(1981:39)
bahwa: Kesenian tidak pernah berdiri lepas iari masyarakatnya ' Sebagai salah satu

bagran yang pentingJiri t 
"Uoauyaan, 

tesenian adalahungkapan kreativitas dari

kebudayaan itu sendiri. Masyarakat yang menyangga kebudayaan dan dengan

dernikian jugu kus"tiuo *"ncrpta' memberi peluanguntuk bergerak' memelihara'

menularkan, mengembangkan untuk kemudian menciptakan kebudayaan baru

lagi.
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Menilik pernyataan tersebut di atas, maka dapat dikatakan bahwa manusia
tidak dapat melepaskan diri dari seni karena seni merupakan kebutuhan dasar
manusia. Kehidupan dan pengolahan seni tradisional didasarkan atas cita-citai
masyarakat pendukungnya yang meliputi pandangan hidup, nilai kehidupan
tradisi, rasa etis dan estetis, serta ungkapan budaya lingkungan yang kemudian
diwariskan kepada generasi penerusnya (Achmad, I 980/ 1 98 1 : 1 I 3).

Berkaitan dengan hal tersebut di atas, salah satu di antara kesenian
tradisional itu adalah kesenian yang terdapat di Desa Sambirata purwomartani
Kalasan Sleman. Kesenian ini dipentaskan dalam bentuk Fragmen Tari, yang
diberi jr.rdul "sumilake Pedhut Katangga". Kehadiran kesenian tersebut mampu
rnemberikan identitas budaya pada masyarakat di Desa Sambiroto Purwomartani
Kalasan Sleman, dan merupakan salah satu potensi yang sedang dikembangkan
walaupun fragmen ini kemunculannya terhitung masih baru, namun
keberadaannya telah telah menyatu dengan tata kehidupan masyarakat sekitarnya.

Pertunjukan Fragmen Sumilake Pedhut Katangga ini, berkaitan
upacara ritual bathok bolu. Adapun kesenian tersebut menggambarkan rangkaian
upacara Bathok Bolu yang dilengkapi dengan berbagai macam sesaji
diselenggarakan tepatnya pada tanggal I 0 sura. Dalam upacara B athok B olu,
kepercayaan bahwa di sendang Ayu yang airnya biasanya digunakan sebagai
irigasi tersebut merupakan banyu panguripan (air kehidupan) bagi
seternpat. Air tersebutjuga dipercaya sebagai obat dari segala penyakit.
prosesi diadakan do'a bersama dengan tujuan menyerahkan diri kepada y
maha kuasa, serta ucapan do'a syukur atas rahmat yang diberikan Tuhan k
masyarakat Desa Sambiroto.

Berkaitan dengan hal tersebut di atas, masyarakat di Desa Sambi
Purwomartani ini setiap setahun sekali selalu mengadakan upacara ritual
bolu denganmengadakan pertunjukan Fragmen Tari. Fenomena yang terjadi
pertunjukan Fragmen Tari, tampaknya perlu mendapat perhatian dari
pihak. oleh karena itu, masalah tersebut sangat menarik untuk diteliti lebih
baik dari segi bentuk maupun fungsinya.

KAJIANTEORI
Upacara berarti hal melakukan sesuatu perbuatan menurut adat

atau menurutagama (Poerwadarminto,19T6: 1132) . Hal tersebut diperkuat
Dananjaya (198 1 : 37), bahwa upacara merupakan kegiatan sosial yang meli
para warga masyarakat dalam usaha bersama untuk mencapai tujuan kese
bersama. Upacara merupakan bagian perilaku manusia yang diadakan sehubu
dengan peristiwa penting. Melalui upacara manusia meminta kepada Tuhan
makhluk gaib agar diberi selamat. Upacara ritual pada umumnya dila
menurut kepercayaan masing-masing, karena diyakini akan mendata
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kesuksesan, kebahagiaan, ketentraman, atau keselamatan.

upacara rizual daram suatu rerigi berwujud aktivitas dan tindakan dalammelaksanakan baktinya kepada Tuh;, dewa_dewa, roh nenek moyang, danmahluk gaib lainnya. Ritual yang dilakukan manusia tersebut merupakan tindakanyang penuh dengan rambang atau komunikasi lewat berbalai macam bentuk.Kegiatan-kegiatan yang bersifat ritual 
.merupakan urp"ri"p"rrting di dalamkehidupan manusia. Hal tersebut tioaL ierueaa jd;;;;l;.anaan 

upacara rituarbathok bolu di desa sambiroto purwomartani Kalasan. upacara ritu al bathok borumerupakan upacara turun temurun yang secara rutin selalu dilaksanakan setiapsetahun sekali dengan maksud untukiesJlamatan w"rg"r.i"_p",
Berdasarkan data yang diperoleh bahwa bathik ooir-^*pakan sanepaatau gaib' Kraton bathok botu lugadisebut dengan kraton tioir^on(tempatnyamahluk harus). sebelum dibangunl aar,uru yr^riiiriii'irr,i,n, 

u"*o a gumukatau gundukan tanah yang menyerupai bathok.-nr""r*ig-"pak Mursidi fiurukunci) pada kraton bathoi botu i"r."il,r, gundukan tanah yang ujudnya berupabathok' memiliki bentuk seperti 
"-"r ;; memiliki ,ig" ffi;g. Tiga lubangmerupakan tiga sumber dari segala penJuru. Tiga penjuir te.sebut adalah badanwadhag, alam, dan gaib yang ;";; um" o)ti. od;r"nanya, unruk

f:i;:##:dan 
ketenrraman warga Desa Sambiroto selalu Jiuo"t*,rpara rituat

Bentuk penyTS g:t* seni pertunjukan berarti wujud dan susunanpertunjukan yang meliputi berbagai elimen-elemen perrunjukan. perlu disadaribahwa hadirnya elemen-elemen diam suat'pertunjukan merupakan fa*:tor yangsangat penting serta menentukan suksesnya sebuah pertunjukan. Hal inidikarenakan eremen-elemen tersebut m".,rputun u*p"t p"narrtorrg visuar yangdapatdilihatdalamsuafupertunjukan r covw\ Psrrut'(

uraian tersebut sesuai delgan apa-yang disampaikan oleh Murgiyanto(1991 : 25) bahwa ap ayangdapat diatat outu* p.ngu-uiu., .ru* pertunjukan tariadalah segala kejadian. oi atas pentas fung ''**t rp aspek-aspek visual sepertigerak tari, tat arias' tata busana, -urik, iiutog ounr** oun-i"uugu.ya. olehkarenanya, apabila uns'r-uns'r pendukung pe{rurjukan ini dapat diungkap makabentuk penyajian dari suaru perrunjukan daiat dikeiahui keberjLnya.Sebagaimana layaknya dengan seni yang fuin, f"rt*;ukan fragmensumilake pedhut Kat3ngga ini sJbagai turyu tur -".iritiu"rrtuk terrentu.Kesenian Tradisionar 
lang hidup o" t"tt"*turrg Ji o,rsun Sambiroto,Purwomartani, Kalasan, sleman i"iii.ufitun dalam bentuk Fragmen dengan temasumilake pedhut Katangga- Gerak-gerak tari yang aie*J""i;iam fragmen inimerupakan gerak tradisionar krasik glya yogyak urtu aio guy irr"t*o. Fragmenini dipentaskan untuk keperruan rp;;"; ar Bathok Botu dir- rotongga yangdiselenggarakan setiap satu tahun sekali piionggul sepuluh sarc.
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METODE PENELITIAN
sebagaimana kompleksnya permasalahan yang biasa terdapat dalam sr

seni pertunjukan, fragmen sumirake pedhut Katangga sebagai karya tari j
merupakan seni yang kompleks. Kehadirannya tentu selalu mengikut serta
ienis-jenis seni yang lain. Dengan banyaknya aspek yang akan dikaji da
fragmen sumilake Pedhut Katangga, penggunaan randasan pemikiran dt
berbagai konsep dan teori-teori ilmu roriul iuinrryu sangat diperiJan. oleh
itu, pendekatan multidisipliner layak dipergunakan. Misalnya, untuk mengetah
asal usul fragmen sumilake pedhut Katanggadigunakan pendekatan historis dr
untuk mrngetahui fungsi dan perubahan-perubahan yung L4uai pada mas
digunakan pendekatan antropologi.

_ Kajian deskriptif kualitatif, dilakukan melalui beberapa tahap. pe
studi pustaka yang dilakukan untuk mengumpurkan konsep-ionsep yang
mendukung kajian. Kedua, observasi dan wawan"uru di lapangan. Keti
pendokumentasian pertunjukan pragmm en sumirake p edhut Kaingga. Keeml
wawancara (ulang) dengan tokoh-tokoh seni yang dipandang paham dan tahu
atas permasalahannya. Kelima, pendeskripsian dan penganalisisan data s
selektif; yang selanjutnya dilakukuo p"ngoluhan data dJn penyusuoan
secara lengkap dan teliti.

TIASIL DAI\ PEMBAIIASAN
Wilayah Penelitian

Secara geografis Dusun Sambiroto berdasarkan wilayah administrasi
adalah sebuah dusun yang terletak di Desa purwomartani, Kecamatan Kalar
Kabupaten Sleman. Dusun Sambiroto letaknya bagian barat berbatasan
dusun Kalikuning, bagian timur dengan dusun Sanggrahan dan Babadan,
selatan dengan Bromonilan, sedangkan bagian 

-.rtrru 
dengan dusun

Selomartani.
Berdasarkan data yang diperoleh, Dusun Sambiroto memiliki w

Mata pencaharian masyarakat sambiroto sebagian besar adalah
dan buruh dan yang lainnya , ada yang menjadi pegawai pemerintr
pedagang, dan lain sebagainya. Berda.utku., out" yuog iiperoleh Dusr
sambiroto mayoritas beragama Isram yang jumlahnya k'iang'lebih g5 %

320 Kepala Keluarga (KK).

sedangkan yang 15 o/oberagamaKatolik 
dan protestan. b.ru sanibiroto memili

dua Masjid dan dua Mushola. Namun demikian, masyarakat sambiroto tet

empat Rukun Warga (RW) dan sepuluh Rukun Tetangga (RT) yang se
keseluruhan jumlah penduduk Sambiroto kurang lebih 1200 jiwa yang terdiri

mempercayai dengan adanya ritual bathok bolu. tJpacaraini dilakukan agar c
dijauhkan dari segala gangguan, dan sebagai ucapan rasa syukur dan sekali
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sebagai hiburan bagi mas yarakatpadaumumnya.

Upacara Ritrual B ath o k B ol u A I a s Katangga
upacaratradisi bathok bolz dilaksai-akan setiap setahun sekari pada tanggalsepuluh sarra. Tradisi ini dilakukan dalam rangka uersilr a".u fung ailaksanakan diKraton Kajiman Aras Katangga sambiroto. Tradisi ini selain ,r]rrot bersih desajuga sebagai penghormat ankipada cikat bakarD_asunyaitu Eyang Guru Mrentani,Eyang Ranupati, EyangSura Gathi, Eyang sura Digda dan pangeran Gathi. Tradisi

1tlual 
b.alhok boru diprakarsai oleh para tfkoh masyarakat Dusun sambiroto kira_kirasejaktahun 1991.
Menurut Mursidi fiuru kunci) yang ditulis dalam majalah Djoko Lodang(2007: 16), dikatakan bahwa Keraton Aias Katanggadahiu merupakan hutanyang sangat angker dan wingit. Hutan yang sangat luas dan penuh denganpepohonan yang besar-besar. Menurut cerita yang menunggu hutan tersebut bukanmanusia tetapi mahluk.halus. Adapun yang menjaai pimpinan di aram kajimantersebut adalah berujud seorang wanita yairg sangat cantik jelita yang bemamaRatu Gusti Ayu wijayakurrr-u. M.rr,r-iMursidi putri terseilut ada sejak zamanMajapahit.

Selain pendapat tersebut di atas ada pendapat lain yang mengatakan bahwaRatuAyu wijayakusumamerupakanputri dari prabu Brawijaya yangpada saat adaperang di Majapahit lari ke arah baral sampai ke aras Kata"isr. iihutan tersebutPrabu Brawijaya bertapa dan murcsa kemudian menjadi ratunya aram kajiman(Rini W' dalam Djoko Lodang, 2007). u"tut iru, maka hutaniersebut terkenaldengan hutan yang sangat angker dan wingit.
Pangeran Ganthi, putra Ham"ngkoEuwana rV Keraton Mataram Islamjugapemah bertapa di hutan katangga tersebut, maka pada saat meninggaldimakamkan di makam sasonotoyz"dekat dengan ot", tri"r[gr. Kabar adanyakeraton kajiman tersebut, mak; ban;;; orang yang bertapa di hutan ini.Kemudian oleh Kraton yogyakarta oroi ko,nnggodibangun berbentukp endapa.,dan pada saat diadakan upacara ritual, pendapa tersebut dijadikan sebagai tempatuntuk berdoa bersama yang dipimpin oiehjuru kunci tvtursidi. Di depan pendapa diTanami bunga wijaya f::il" v-g aip"*aya sebagai lambang Ratu wijayaKusuma' Menurut tvt,,'.']a1 kraton rr-r;; 

^rupakan 
tempatnya ratu adil, dankemunculannya kapan tirtut uOu yung ti,, @joko Lod ang,2007: l7).untuk irulah, maka masvurutut s"-fir"t" ,;il';;;Jk"" upacara

l*"!f 
,l:I!:!;.,:::_T::*ormatiparareruhurM;;k;; 

jugapercaya
w a di s e ndan g Ayuyangaimya biasania dis";k;; *dJt;;:,"ilfiff1;
Y^i:::,i':!,XlT*::'_*Tl,b3ei*".easete1nr1'"t'iiggui"*buatwargayarakat hidupnya makmur. Selain itu, air tersebut juga dipercay" #;;;""1
'la penyakit. Dalam upacara rituar bathok boru,ketiga tempat yaitu makam,

Pertunjukan Fragmen Sumilake p edhut... (Herlinah dan Titik)
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Sambiroto, supaya warga dapat hidup damai, tenteram dan makmur.
Akhimya Ibu Ratu Wijayakusuma menyetujui dan kemudian mem

tirta panguripan yaitu air suci sebagai lambang sumber kehidupan
masyarakat dusun Sambiroto. Sejak saat itu masyarakat Sambiroto hidupn
damai dan sumber mata air dati Sendhang AW Tirtamulya sampai
digunakan untuk kehidupan warga Sambiroto.
Berdasarkan hasil penelitian, Fragmen Sumilake Pedhut Katangga
beberapa aspek pendukung, Adapun aspek-aspek tersebut adalah: gerak tari,
rias dan busan4 iringan, tema, tempat dan waktupementasan, serta properti.
a) GerakTari

Gerak tari yang terdapat pada fragmen sumilake pedhut katangga d
upacara itual bathok bolu, secaravisual mgunakan adalah mengacu pada
gerak tari klasik gaya Yogyakarta dan Surakarta, dengan pertimbangan
letak dusun Sambiroto Purwamartani Kalasan terletak di daerah perbatasan an
Yogyakarta dan surakarta. Macam-macam ragam gerakyang dipergunakan da
fragmen sumilake pedhut katangga, adalah ragam gerak muryani
kapang-kapang, tayungan, trap jamang, ngilo asta, ombak banyu,
ulap-ulap. Ragam gerakpenghubung seperti sabetan, trisik, besut, kengser,
b) TataRias danTataBusana
Thta rias yang digunakan dalam pertunjukan fragmen sumilake pedhut
adalah tata rias karakter, karena setiap pendukung memiliki peran masi
Sedangkan busana yang digunakan dalam fragmen sumilake pedhut
disesuaikan dengan karakter masing-masing.
c) Iringan

Iringan yang digunakan dalam fragmen tersebut dengan
gamelan Jawa berlaras pelog dan slendro -

d) Tema
Fragmen sumilake pedhut katangga merupakan tema legenda

menceritakan babat alas katangga didusun Sambiroto.
e) Tempat dan Waktu Perhrnjukan
Fragmen Sumilake Pedhut Katangga dalam pertunjukannya se
diselenggarakan di tempat yang sudah ditentukan yaitu antara makam dan
bathokbolu
f) Properti

Pada pertunjukan fragmen Sumilake Pedhut Katangga
properti kendi, properti kendi ni digunakan sebagai tempat air suci yang di
dan sendang Ayu. Kendi yang berisi air suci tersebut merupakan simbol
kemakmuran warga Sambiroto.
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Fungsi Pertunj ukan Fr agmen Sumilake pedhut Katangga
Fungsi Fragmen sumirqke pedhut Katangga dalam upacara rinal bathok

bolu pada masyarakat Sambiroto purwomartani adalah:
a) SebagaiApresiasi Masy ankat

upacara bathok boru di Desa sambiroto ini merupakan tradisi yang
dilaksanakan setiap setahun sekali. Hal ini dilakukan dengan harapanmampu
memberikan apresiasi kepada masyarakat, serta memperkenalkan kepada
masyarakat tentang cerita Babad Alas Katangga. Dengan adanya apresiasl
tersebut maka masyarakat tidak bertanya-tanya tentang apa sebenarny a Babad
AIas Katangga illi.
b) Sebagai Hiburan

Dalam rangka upacara tradisi ini, fragmen sumirake pedhut Katangga
mampu memberikan nuansa baru bagi masyarakat Sambiroto dan sekitarnya, tillk
sekedar mengetahui tentang ceita bathok boru semata, tetapi mampu memberi
suasana hiburan kepada masyarakat.
c) SebagaiPresentasiEstetis

Sebagai presentasi estetis, Fragmen sumilake pedhut Katangga ini terahditata dengan kaidah-kaidah artistik sehingga sesuai dengan keinginan
masyarakat. sebagai presentasi estetis, fragmen ini dapat diliilat padaiara
upacara adatyangpada saat itu dihadiri oleh para pejabat pemerintah Kabupaten
Sleman.

d) SebagaiPenunjangEkonomi
Pertunjukan Fragmen sumirake pedhut Katanggaini dapat menjadi sumberperolehan tambahan kesejahteraan bagi para pendukungnyu. puru pendukung

kesenian tersebut setelah selesai L"oguaukuo ,uul- pertunjukan akan
mendapatkan imbalan untuk meningkatkantsejahteraan hidup mereka. selain
itu, pertunjukan fragmen ini akan didatangi oleh para p"dagurrg. Kehadiran para
pedagang selain ikut memeriahkan pertunjukan, iugu -e*ulrfaatkan pertunjukan
tersebut sebagai tempat untuk mencari nafkah.
e) Sebagai Identitas Kekuasaan pemerintah

Fragmen sumilake pedhut Katangga menjadi lambang identitas
Demerintahan Kabupaten Sleman kususnya di Dusun Sambiroto. Identitas tersebut
dapat dilihat adanya fragm en sumilake pedhut Katangga yanghanya dipentaskan
pada acara up acararifr;ril bathok bolusetiap setahun sekali.

PENUTUP
upacara tradisi bathok bolu dilaksanakan setiap setahun sekali pada tanggal

sepuluh sura. Tradisi ini, selain untuk bersih desaluga sebagai penghormatan
kepada cikal baknl Dusun sambiroto yaitu Eyang crro t't 

"rrltani 
Eyang cirru
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Ranupati, Eyarrg Sura Gathi, Eyang Sura digda, dan Pangeran Gathi. Tradisi ritual

bathitc bolu pada mulanya diprakarsai oleh para tokoh masyarckat Dusun

Sambiroto pada tahun 1991. Bathok botu merupakan sanepa atau gaib. oleh

karenanya untuk keselamatan warga dan kemakmuran warga, maka Dusun

Sambiroto selalu mengadakan upac an bathok bolu setiap tanggal l0 sura.

untuk melengkapi dan menciptakan nuansa baru pada upacara ritual

bathok bolu,Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten sleman pada tahun

2003 menciptakan fragmen tradisional yang diberi judrfl sumilake 1

katangga. Fiagmen ini menggambarkan kehidupan masyarakat petani

*"n"obu -"mbuka hutan untuk mencari lahan baru d i alas katanggayang terk

dengankeangkerannya.- 
Bentuk penyajian fra gmen sumilake pedhut katangga in memiliki

aspek yaitu gerak, tata rias dan busana, iringan, tema, tempat dan wa

perhrnjukan, serta properti. Kesenian ini berfungsi sebagai apresiasi masyaral

."tugui hiburan, sebagai presentasi estetis, sebagai penunjang ekonomi,

sebagai identitas kekuasaan pemerintah. Apa yang telah dilakukan

pemerintahuntukmenciptakan fragmentersebut, akan memberi manfaat

perkembangan kesenian di Dusun Sambiroto khususnya dan masyarakat

padaumumnya.
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